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ABSTRACT (Bahasa Inggris)

Financial performance is a description of the company's financial condition
in a certain period both regarding aspects of raising funds, as well as the
distribution of funds, which is usually measured by indicators of capital
adequacy, liquidity and profitability. Financial performance measurement
can also be done using the value-added method where this method is used
to minimize the risks faced by the company if using financial ratio analysis.
This study aims to analyze the financial performance of PT. ABC period
2019 — 2021 uses Economic Value Added (EVA), Financial Value Added
(FVA), and Market Value Added (MVA) methods. This research is
descriptive research with a quantitative approach. The results showed that
the company had a good performance in 2019 and 2020, while in 2021 the
company showed a bad performance. Furthermore, financial performance
analysis using FVA showed good performance in 2019—2021.. Financial
performance analysis using MVA shows that the company has good
financial performance during the 2019 — 2021 period. The results of this
study can be considered by companies and investors in financial and
investment decision-making.

ABSTRAK (Bahasa Indonesia)
Kata Kunci: Kinerja keuangan adalah gambaran kondisi keuangan perusahaan pada satu
Kinerja periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana, maupun
Keuangan; EVA;  penyaluran dana, yang biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal,
FVA; MVA likuiditas dan profitabilitas. Pengukuran kinerja keuangan juga dapat
dilakukan dengan menggunakan metode value added dimana metode ini
digunakan untuk meminimalisir risiko yang dihadapi perusahaan jika
menggunakan analisis rasio keunagan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kinerja keuangan pada PT. ABC Periode 2019 — 2021
menggunakan metode Economic Value Added (EVA), Financial Value
Added (FVA), dan Market Value Added (MVA). Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukkan perusahaan memiliki kinerja yang baik di tahun 2019 dan
2020, sedangkan pada tahun 2021 perusahaan menunjukkan Kkinerja yang
tidak baik. Selanjutnya, analisis Kinerja keuangan menggunakan FVA
menunjukkan kinerja yang baik pada tahun 2019 -- 2021. Analisis kinerja
keuangan menggunakan MVA menunjukkan perusahaan memiliki kinerja
keuangan yang baik selama periode 2019 — 2021. Hasil penelitian ini dapat
dipertimbangkan oleh perusahaan dan investor dalam pengambilan
keputusan keuangan dan investasi.
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PENDAHULUAN

Kinerja keuangan adalah gambaran kondisi keuangan perusahaan pada satu
periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana, maupun penyaluran dana,
yang biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas dan profitabilitas
(Putra & Liyanti, 2016; Galih et al., 2022). Penilaian kinerja sangat diperlukan bagi
perusahaan untuk mengetahui sejauh mana perusahaan dapat mencapai tujuan (Utomo et
al., 2020). Pengukuran kinerja keuangan ini penting dilakukan oleh perusahaan yang
bergerak dalam berbagai bidang seperti perdagangan, industri, telekomunikasi,
penerbangan, dan lain-lain termasuk perusahaan yang bergerak di bidang ritel yang
tumbuh dan berkembang pesat seiring dengan meningkatnya pertumbuhan ekonomi di
Indonesia.

Semakin bertambahnya jumlah pertumbuhan ekonomi di Indonesia, kebutuhan
terhadap alat-alat perlengkapan rumah tangga terus meningkat menjadikan Indonesia
sebagai negara dengan penjualan tertinggi dan mencapai dua digit dalam sektor penjualan
perlengkapan rumah tangga (Filiza, Fitria, & Hatammimi, 2016). Ritel perlengkapan
rumah tangga sudah mulai banyak di Indonesia. Salah satunya adalah PT. ABC. Tabel 1
menunjukkan data penjualan dan laba perusahaan selama beberapa tahun.

Tabel 1. Laporan Keuangan PT. ABC Periode 2019 — 2021

Tahun Penjualan Laba Bersih Ekuitas
2019 8.142.717.045.655  1.017.394.917.073 4.676.301.294.266
2020 7.412.766.872.302 733.195.452.445 5.222.242.554.398
2021 6.543.362.698.900 704.384.331.764 5.512.758.627.774

Sumber data: Laporan keuangan PT. ABC di IDX

Pengukuran kinerja keuangan dapat diukur dengan menggunakan berbagai
metode seperti analisis rasio dan analisis nilai tambah. Pengukuran kinerja keuangan PT.
ABC akan dianalisis menggunakan metode nilai tambah yaitu Economic Value Added
(EVA), Financial Value Added (FVA) dan Market Value Added (MVA). Penggunaan
ketiga metode tersebut untuk meminimalisir risiko yang dihadapi perusahaan jika
menggunakan metode analisis rasio keuangan di mana menurut Paledung et al., (2021)
dan Windy Lubis, (2018), penggunaan analisis rasio keuangan memiliki kelemahan
utama yaitu risiko yang dihadapi perusahaan dengan mengabaikan adanya biaya modal
tidak diperhatikan serta tidak dapat mengukur dan menentukan nilai tambah yang tercipta
dari perusahaan.

Menurut Massie et al., (2021), rasio keuangan sangat bergantung pada metode
atau perlakuan akuntansi yang digunakan. Pengukuran kinerja berdasarkan data-data
akuntansi tidak memberikan informasi tentang nilai tambah yang tercipta dalam periode
tertentu yang di mana informasi nilai tambah akan memberikan gambaran pengukuran
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yang valid untuk menilai kinerja yang sebenarnya. Untuk mengatasi hal ini, maka
dikembangkan konsep pengukuran kinerja keuangan berdasarkan nilai tambah (value
added) yaitu Economic Value Added (EVA), Financial Value Added (FVA) dan Market
Value Added (MVA).

Analisis kinerja keuangan yang didasarkan pada value-added based diharapkan
akan memberikan hasil analisis kinerja keuangan yang realistis dan mendukung penyajian
laporan keuangan. Penilaian tersebut akan mempermudah proses pengambilan keputusan
baik untuk berinvestasi maupun untuk meningkatkan kinerja perusahaan (Primasari &
Machmudeh, 2022).

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif. Dalam penelitian ini data diperoleh dari data sekunder yang dikumpulkan.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi
dokumentasi. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis melalui beberapa tahapan,
diantaranya:
1. Memperoleh data yang diperlukan dari laporan keuangan tahunan PT. ABC untuk
periode 2019 — 2021.
2. Selanjutnya, melakukan perhitungan Economic Value Added (EVA) dengan cara:
a. Menghitung Net Profit After Tax (NOPAT)
NOPAT = Pendapatan Usaha Bersih (1 - Tarif Pajak)
b. Menghitung Invest Capital (1C)
IC = Total Hutang & Ekuitas — Hutang Jangka Pendek Tanpa Bunga
c. Menghitung Weight Average of Capital (WACC)
WACC = [(D x rd) (1-tax) + (E x re)]
d. Menghitung EVA
EVA = NOPAT — (WACC x IC)

Keterangan:
D: Tingkat Modal
rd: Cost of Debt
Tax: Pajak
E: Tingkat Ekuitas
re: Cost of Equity
3. Selanjutnya, melakukan perhitungan Financial Value Added (FVA) dengan cara:
a. Menghitung Net Profit After Tax (NOPAT)
NOPAT = Pendapatan Usaha Bersih (1 - Tarif Pajak)
b. Menghitung Equivalent Depreciation (ED)
ED=kxTR
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Dimana:
k=WACC
WACC = [(D x rd) (1-tax) + (E x re)]

Tingkat Modal (D) = Totalfutang ___ 1009,

Total Hutang dan Ekuitas

TR (Total Resource) = Hutang Jangka Panjang + Total Equity

c. Menghitung FVA
FVA = NOPAT - (ED - D)

4. Langkah selanjutnya adalah melakukan perhitungan Market Value Added (MVA)
dengan menggunakan rumus:

MVA = Nilai Pasar — Total Ekuitas
atau
MVA = (Harga Saham x Jumlah Saham yang Beredar) — Total Ekuitas
5. Terakhir, melakukan analisis dari hasil perhitungan EVA, FVA dan MVA dan
menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mendukung adanya Signaling Theory di mana informasi mengenai
nilai tambah akan memberikan sinyal kepada pihak eksternal atau investor mengenai
kondisi perusahaan yang akan menjadi sinyal dalam mengambil keputusan investasi
(Hartiyah & Putranto, 2019). Informasi mengenai nilai tambah juga membantu
manajemen perusahaan untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Apabila nilai tambah
perusahaan bernilai positif, hal itu menandakan bahwa perusahaan sudah mampu
menciptakan nilai tambah bagi perusahaan dan pemegang saham (Primasari &
Machmudeh, 2022).

Hasil penelitian yang telah dilakukan dalam penelitian ini menunjukkan nilai dari
masing-masing variabel yaitu Economic Value Added (EVA), Financial Value Added
(FVA) dan Market Value Added (MVA) memiliki nilai yang bersifat fluktuatif.

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Tahun EVA FVA MVA

2019 63.792.538.699 73.151.319.036 20.896.755.724.136

2020 8.785.172.525 27.075.628.941 24.190.007.445.602

2021 - 11.929.053.551 7.401.657.922 16.439.241.373.226
Minimum - 11.929.053.551 7.401.657.922 16.439.241.373.226
Maximum  63.792.538.699 73.151.319.036 24.190.007.445.602

Mean 20.216.219.224 35.876.201.966 20.508.668.180.655

Sumber: Data yang diolah, (2023)
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Tabel 2 menunjukkan nilai dari masing-masing variabel, nilai rata-rata (mean),
minimum dan maximum. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel dijelaskan secara
terpisah.

Analisis Kinerja Keuangan Ditinjau dari Economic Value Added (EVA)

Berdasarkan hasil perhitungan Economic Value Added (EVA) yang telah
dilakukan pada PT. ABC selama periode 2019 — 2021 menunjukkan nilai EVA yang
fluktuatif. Nilai EVA yang fluktuatif sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Ali et al., (2022); Bambang Winarko & Indra Jaya, (2018) dan Windy Lubis, (2018).
Hasil penelitian menunjukkan nilai EVA yang bersifat variatif di mana terdapat EVA
yang bernilai positif dan negatif untuk perusahaan atau tahun yang berbeda.

Pada PT. ABC, EVA menunjukkan nilai positif atau EVA > 0 pada tahun 2019
dan 2020. Hal ini menandakan perusahaan sudah mampu menciptakan nilai tambah
ekonomis pada periode tersebut. Nilai EVA yang positf dipengaruhi oleh NOPAT yang
lebih tinggi dibandingkan dengan biaya modal (cost of capital). Pada tahun 2021, EVA
menunjukkan nilai negatif atau EVA < 0. Pada periode ini, perusahaan belum mampu
menciptakan nilai tambah ekonomis.

Nilai EVA < 0 menunjukkan tidak terjadi penambahan nilai ekonomis bagi
perusahaan. Perusahaan tidak mampu menghasilkan tingkat pengembalian operasi laba
melebihi biaya modal sehingga perusahaan memiliki nilai EVA negatif (Kusumastuti,
Mutiasari, & Paningrum, 2022). Hal ini mengindikasikan bahwa PT. ABC belum mampu
menciptakan nilai tambah ekonomis bagi perusahaan selama periode 2021. EVA yang
negatif dikarenakan NOPAT perusahaan pada tahun tersebut tidak mampu melebihi biaya
modal perusahaan sehingga menyebabkan nilai perusahaan berkurang.

Analisis Kinerja Keuangan Ditinjau dari Financial Value Added (FVA)

Hasil perhitungan FVA pada PT. ABC selama periode 2019 — 2021 menunjukkan
nilai FVA yang bersifat fluktuatif. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Agustin et al., (2021); Arafati Masyiyan & Isynuwardhana, (2019); Melinda Sarapi et al.,
(2022); Midfi et al., (2021); Paledung et al., (2021); Putra & Liyanti, (2016); Sri
Wulandari et al., (2022) dan Yambat et al., (2022). Hasil pengukuran FVA pada PT. ABC
menunjukkan hasil yang positif atau FVA > 0 di tahun 2019 — 2021. Nilai FVA yang
positif menunjukkan NOPAT perusahaan sudah mampu menutupi nilai Equivalent
Depreciation (ED) dan Depreciation. Dengan kata lain, perusahaan sudah mmapu
menciptakan nilai tambah secara finansial bagi perusahaan.

Analisis Kinerja Keuangan Ditinjau dari Market Value Added (MVA)
Berdasarkan hasil perhitungan MVA menunjukkan nilai MVA yang fluktuatif.
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Adhitama et al., (2021);
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Kurnianingsih & Rahayu, (2020); Kusumastuti et al., (2022); Marginingsih, (2022);
Oktary, (2017); Segoro & Agustina, (2021); Silvia & Monika Wangka, (2022); Sunardi
et al., (2020) dan Utomo et al., (2020). Nilai MVVA pada PT. ABC secara keseluruhan
menunjukkan hasil positif. MVVA yang bernilai positif menunjukkan pihak manajemen
telah mampu meningkatkan kekayaan perusahaan dan para pemegang saham.

Meski mengalami penurunan nilai MVVA di tahun 2021, secara umum Kinerja
perusahaan jika diukur menggunakan MVA dapat dikatakan baik. Nilai MV A tertinggi
dihasilkan perusahaan pada tahun 2020 yaitu mencapai 24.190.007.445.602. Semakin
besar nilai MVA, maka semakin berhasil pekerjaan manajemen dalam mengelola
perusahaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai penilaian kinerja keuangan
PT. ABC menggunakan metode Economic Value Added (EVA), Financial Value Added
(FVA) dan Market Value Added (MVA) periode 2019 — 2021, maka dapat disimpulkan
bahwa:

Analisis kinerja keuangan PT. ABC menggunakan metode EVA menunjukkan
kinerja yang baik dengan hasil EVA positif pada tahun 2019 dan 2020 sehingga dapat
dikatakan perusahaan memiliki kinerja keuangan yang baik selama periode tersebut.
Perusahaan sudah cukup mampu menghasilkan tingkat pengembalian operasi laba
melebihi biaya modal.

Ditinjau dari analisis FVA, PT. ABC memiliki kinerja yang dapat dikatakan baik.
Hal ini dapat dilihat dari nilai FVA yang positif selama periode tersebut. Nilai NOPAT
perusahaan sudah mampu menutupi Equivalent Depreciation (ED) perusahaan selama
periode tersebut.

Analisis kinerja keuangan PT. ABC menggunakan metode MVVA menunjukkan
Kinerja perusahaan yang baik selama periode tersebut. Hal ini dapat dilihat hasil MVA
yang bernilai positif. MVVA yang bernilai positif menunjukkan pihak manajemen telah
mampu meningkatkan kekayaan perusahaan dan para pemegang saham.
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